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MOTTO 

 

Tiada Kata Terlambat Selagi Kita Mau Berusaha Dan Berupaya 

Untuk MENGEJAR DEMI Menjadi YANG Terbaik. 

 

Kita Diciptakan Didunia Haruslah Bermanfaat Bagi Diri 

Sendiri, Keluarga, Masyarakat Dan Bangsa. 

 

Ingin KAYA Harus Membutuhkan Perjuangan Kerja Keras 

Strategi Yang Matang, MAU Bertindak DAN MENTAL YANG KUAT. 

 

Dilarang PUTUS ASA, KArNA PUTUS ASA Hanya Untuk Orang Yang 

Tidak Tangguh. 
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ANALISA PERBANDINGAN METODE LOAD BALANCING  

(PEER CONNECTION CLASSIFIER) PCC DAN NTH  

PADA ROUTER MIKROTIK 

 

Disusun Oleh : 

Agung Rahmawan Saputra (06650061) 

 

INTISARI 

 

Pada era modern seperti saat ini penggunaan jaringan internet 
sangatlah dibutuhkan, hal tersebut disebabkan oleh arus 
globalisasi yang membutuhkan informasi yang tinggi agar 
menghemat waktu dan menginginkan langkah yang lebih praktis. 
Kesulitan dalam hal pengaksesan suatu informasi yang 
disebabkan terputusnya jaringan internet sangatlah merugikan 
bagi pengguna jaringan tersebut.  

 
Metode Load Balancing dengan Peer Connection Clasifier (PCC) 

dan Nth digunakan untuk menganalisa metode mana yang bekerja 
lebih optimal. Implementasi ini diterapkan pada router mikrotik 
yang sudah terhubung antara dial up, switch hub dan modem 
sebagai perangkat kerasnya. Sistem Load Balancing bermanfaat 
bagi user yang cenderung lebih pada admin untuk  meminimalisir 
terjadi putusnya koneksi jaringan internet yang disebabkan 
kerusakan dari server ISP (Internet Service Provider).  

 
Penggunaan metode load balancing yaitu  menggabungan lebih 

dari satu ISP dengan provider berbeda secara terpisah digunakan 
untuk menjaga agar koneksi internet tetap berjalan, namun masih 
diperlukan konfigurasi manual untuk menjadikan load balancing 
berjalan optimal. Dari hasil analisa perbandingan metode load 
balancing antara PCC dan Nth direkomendasikan menggunakan 
metode PCC sebab pada bandwidth lebih merata pembagiannya, 
kemudian PCC load balancing mampu menspesifikasi gateway 
untuk tiap paket data yang masih berhubungan dengan data yang 
sebelumnya. 

 
Kata Kunci : Load Balancing, Mikrotik, Peer Connection Clasifier (PCC), Nth 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF LOAD BALANCING  

(PEER CONNECTION CLASSIFIER) PCC METHOD AND NTH ON THE 

ROUTER MIKROTIK 

 

Prepared by : 

Agung Rahmawan Saputra (06650061) 

 

ABSTRACT 

 

In this modern era use of the internet network is needed, this is caused by the 
globalization that require high information to save time and practical way. 
Difficulties in accessing information because of interruption of internet networks 
is very harmful for internet users.  

 
Load balancing method with Peer Connection Classifier Method (PCC) and 

Nth used to analyze which method more optimal. This implementation applied to 
mikrotik router that had been connected between dial up, switch hub and modem 
as a hardware. Load balancing system is beneficial for users who tend to the 
admin to minimize the internet connection error caused by ISP Server (Internet 
Service Provider).  

 
Using load balancing method is connecting more than one ISP with different 

provider separately is used to keep the internet connection works, but it’s still 
needed manual configuration to make the load balancing keep works optimally. 
From result analysis the load balancing method between the PCC and Nth 
recommended using PCC, because bandwidth is more evenly distributed 
alocation, then method load balance PCC make specify gateway for each data 
packet is still in touch with previous data. 
 

Keywords : Load Balancing, Mikrotik, Peer Connection Clasifier (PCC), Nth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Koneksi internet muncul seiring dengan perkembangan teknologi  

telekomunikasi berbasis internet  yang begitu pesat saat ini, menjadikan internet 

sebagai susatu sarana  komunikasi yang mudah bagi setiap orang. Oleh karena itu, 

penggunaan akses internet perlu diatur sehingga nyaman bagi 

penggunanya.Pentingnya layanan internet tidak jarang suatu perusahaan atau 

instansi menggunakan lebih dari satu layanan internet.Hal ini bertujuan untuk 

menghindari terputusnya koneksi internet apabila layanan dari salah satu internet 

servis provider yang terpakai apabila terjadi gangguan. Adapun layanan internet 

yang saya gunakan untuk penelitian adalah modem dengan koneksi Smartfren  

dan XL akan tetapi kedua internet tersebut masih terpisah sehingga diperlukan 

konfigurasi manual untuk memilih koneksi yang akan digunakkan. Hal ini juga 

mempengaruhi apabila satu layanan terputus maka koneksi internet user yang 

menggunakan layanan tersebut akan terputus. 

Load balancing adalah sebuah konsep yang berfungsi untuk 

menyeimbangkan beban bandwidth dari dua ISP atau lebih sehingga koneksi 

internet dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu perangkat yang mendukung 

konsep load balancing adalah router mikrotik. Router mikrotik merupakan sistem 

operasi yang dikhususkan untuk menangani routing pada jaringan komputer. Pada 
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router mikrotik ada dua metode load balancing yang biasanya digunakan yaitu 

Nth dan PCC. 

Melalui tugas akhir ini diharapkan bisa menghasilkan suatu analisis dari 

metode load balancing menggunakan PCC dan Nth sehingga koneksi internet 

yang diperoleh menjadi maksimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pengajuan proposal skripsi ini. Penulis mencoba membagi rumusan  

masalah metode load balancing Nth dengan PCC pada router mikrotik menjadi 

beberapa bagian diantaranya : 

1. Bagaimana mencari load balancing terbaik antara PCC dan Nth? 

2. Mencari kelebihan dan kekurangan dari kedua metode load balancing. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan skripsi ini meliputi : 

1. Hanya memilih dua metode load balancing yang ada pada mikrotik 

yaitu Nth dan PCC. 

2. Penelitian ini menggunakan 2 ISP yaitu koneksi modem Smartfren dan 

XL. 

3. Dalam metode load balancing Nth dan PCC tersebut tidak dijalankan 

secara bersamaan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan dua koneksi internet agar 

dapat digunakan secara efektif dengan pemanfaatan dua jalur gateway yang 

berbeda. Pada perancangan tersebut diharapkan kebutuhan internet tercukupi 

sesuai kebutuhan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian analisa perbandingan metode load balancing Nth dan PCC 

pada router mikrotik dapat diambil manfaat, diantaranya : 

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan , yaitu : 

a. Menambah referensi baru untuk menangani permasalahan koneksi 

internet. 

b. Pembuktian referensi yang sudah ada, bisa atau tidak diterapkan 

untuk menangani permasalahan koneksi internet. 

2. Manfaat bagi suatu instansi, yaitu : 

a. Terputusnya koneksi internet akibat gangguan atau kerusakan pada 

salah satu ISP dapat dihindari. 

b. Koneksi internet menjadi lebih stabil. 

c. Pembagian bandwidth user atau karyawan menjadi lebih adil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian berupa perancangan Nth load balance dan PCC load 

balance menggunakan modem CDMA dan GSM yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Nth load balancing dapat membagi traffic jaringan secara adil dan 

meminimalisir terjadinya overload pada salah satu koneksi ISP, akan 

tetapi sering terjadi diskoneksi untuk aplikasi realtime dikarenakan 

perpindahan gateway dapat diminimalkan dengan dibuat peraturan 

tambahan. Sedangkan PCC load balancing Mampu menspesifikasi 

gateway untuk tiap paket data yang masih berhubungan dengan data 

yang sebelumnya dilewatkan pada salah satu gateway, tapi sering 

terjadi overload  pada salah satu gateway yang disebabkan 

pengaksesan situs yang sama. 

2. PCC load balance dapat lebih mengoptimalkan penggunaan dua 

koneksi internet dibandingkan dengan Nth load balance. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan jaringan internet selanjutnya, ada beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan: 

1. Karena jaringan ini masih menggunakan jaringan kecil, maka hasil 

yang didapat masih kurang maksimal. Diharapkan kepada peneliti
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selanjutnya untuk mengembangkan perbandingan PCC dan Nth ini 

menggunakan jaringan yang lebih besar. 

2. Load balance digunakan bukan untuk meringankan beban jaringan, 

tetapi untuk mengatur alokasi beban jaringan. Maka dibutuhkan proxy 

server untuk membantu meringankan beban jaringan. 
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LAMPIRAN 

 /ip firewall mangle 

add chain=input in-interface=ether1-GSM action=mark-connection new-

connection-mark=WAN1_conn passthrough=yes 

add chain=input in-interface=ether2-CDMA action=mark-connection new-

connection-mark=WAN2_conn passthrough=yes 

  

add chain=output connection-mark=WAN1_conn action=mark-routing new-

routing-mark=to_WAN1 passthrough=no 

add chain=output connection-mark=WAN2_conn action=mark-routing new-

routing-mark=to_WAN2 passthrough=no 

  

add chain=prerouting dst-address=192.168.0.0/30 action=accept in-

interface=ether3-LAN 

add chain=prerouting dst-address=192.168.1.0/30 action=accept in-

interface=ether3-LAN 

  

add chain=prerouting dst-address-type=!local in-interface=ether3-LAN per-

connection-classifier=both-addresses-and-ports:2/0 action=mark-connection new-

connection-mark=WAN1_conn passthrough=yes 

add chain=prerouting dst-address-type=!local in-interface=ether3-LAN per-

connection-classifier=both-addresses-and-ports:2/1 action=mark-connection new-

connection-mark=WAN2_conn passthrough=yes 

  

add chain=prerouting connection-mark=WAN1_conn in-interface=ether3-LAN 

action=mark-routing new-routing-mark=to_WAN1 passthrough=no 

add chain=prerouting connection-mark=WAN2_conn in-interface=ether3-LAN 

action=mark-routing new-routing-mark=to_WAN2 passthrough=no 
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/ip firewall nat 

add chain=srcnat out-interface=ether1-GSM action=masquerade 

add chain=srcnat out-interface=ether2-CDMA action=masquerade 

 

/ip route 

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.0.1 routing-mark=to_WAN1 check-

gateway=ping 

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.1.1 routing-mark=to_WAN2 check-

gateway=ping 

  

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.0.1 distance=1 check-gateway=ping 

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.1.1 distance=2 check-gateway=ping 

/ip firewall mangle 

add chain=prerouting in-interface=ether3-LAN connection-state=new nth=2,1 

action=mark-connection new-connection-mark=conn1 passthrough=yes 

comment="" disabled=no 

add chain=prerouting in-interface=ether3-LAN connection-mark=conn1 

action=mark-routing new-routing-mark=conn1 passthrough=no comment="" 

disabled=no 

add chain=prerouting in-interface=ether3-LAN connection-state=new nth=1,1 

action=mark-connection new-connection-mark=conn2 passthrough=yes 

comment="" disabled=no 

add chain=prerouting in-interface=ether3-LAN connection-mark=conn2 

action=mark-routing new-routing-mark=conn2 passthrough=no comment="" 

disabled=no 
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 /ip firewall nat 

add chain=srcnat connection-mark=conn1 action=masquerade out-

interface=ether1-GSM comment="" disabled=no 

add chain=srcnat connection-mark=conn2 action=masquerade out-

interface=ether2-CDMA comment="" disabled=no 

 

/ip route 

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.0.1 scope=255 target-scope=10 

routing-mark=conn1 comment="" disabled=no 

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.1.1 scope=255 target-scope=10 

routing-mark=conn2 comment="" disabled=no 

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.0.1 scope=255 target-scope=10 

comment="" disabled=no 

add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.1.1 scope=255 target-scope=10 

comment="" disabled=no 
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